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Minggu lalu dipenuhi dengan agenda dari beberapa bank-bank sentral yang melakukan pemangkasan suku bunga dan
memberikan dukungan likuiditas dipasar melalui Quantitative Easing dan beberapa paket stimulus lainnya.

The Fed pada hari Jumat lalu menyampaikan akan memberikan stimulus sebesar $1.3triliun, sementara Australia memberikan
$10 Milyar. Aksi ini juga diikuti oleh beberapa negara lain untuk mendukung perekonomian global. Secara keseluruhan, USD
menguat sebanyak 4% dipekan lalu.

JPY naik 0.1% ke level 110.78, CNH berada di level 7.1262, sementara EUR naik 0.2% ke level $1.0715. Minggu ini pasar akan
memberikan perhatian khusus pada data PMI dari beberapa negara yang dapat memberikan gambaran awal perlambatan
sektor manufaktur global.

Kebanyakan mata uang negara berkembang masih melemah pada penutupan akhir pekan lalu seiring dengan besarnya
permintaan mata uang safe haven dan investor asing yang memangkas kepemilikan obligasi dan mata uang Asia. Jumat lalu
spot USD/IDR ditutup di level 16,150-16,250 dan hari ini dibuka di level 16,350-16,450

Pasar Obligasi

Penurunan suku bunga acuan oleh Bank Indonesia (BI) pada minggu lalu tidak mendongkrak pasar obligasi di Indonesia.

Investor asing lebih memilih Risk Off dan keluar sembari menanti data ekonomi makro kuartal |1 2020. Dalam kondisi normal,

langkah untuk menurunkan suku bunga acuan atau Bl 7-Day Reverse Repo Rate menjadi 4,5% seharusnya bisa menggairahkan

pasar obligasi. Minat terhadap aset - aset berisiko di emerging market termasuk Indonesia, juga turun. Yield obligasi yang tinggi

*MAR-20 tidak lagi menjadi daya tarik, karena itu terlihat banyak aksi jual dari investor asing di pasar obligasi. Aset safe haven seperti
Emas, JPY dan USD banyak diminati oleh pelaku pasar. Indeks Obligasi Indonesia (BINDO) -2.7% minggu lalu, Investor Asing
mencatatkan Outflow sebesar USD 1.9 Miliar dari pasar obligasi Indonesia YTD per data Rabu kemarin.

Bl 7-Day RRR 4.50 2.98 0.28

FED RATE 0.25 2.30 0.10

19-Mar 20-Mar %Change Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan akhir pekan lalu, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +2.181% dan berakhir pada level
4,194.44. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham — saham pilihan, terlihat dari

Indonesia IDR 10yr . d .
v 7D L viE penguatan 1DX30 (+2.29%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada Jumat, 20/03. Meski IHSG berhasil mempertankan
i posisinya pada zona positif, investor asing tetap mencatatkan net sell sebesar Rp.794.07 Miliar. Tujuh (7) dari sembilan (9)
Indonesia USD 10yr 4.19 4.14 (1.22) sektor yang diperdagangkan berhasil mencatatkan penguatan, dipimpin dengan Consumer Goods Industry menguat sebesar

+7.79%, sektor Infrastructure naik sebesar +5.75% dan Basic Industry meningkat +5.72%. Hanya Miscellaneous Industry (-
US Treasury 10yr 1.14 0.85 (25.88) 1.61%) dan sektor Finance (-1.40%) yang mencatatkan pelemahan.

Mayoritas Index Asia berhasil berakhir pada zona positif pada penutupan Jumat, 20/03, setelah China mengatakan mereka

akan melepaskan stimulus senilai triliunan yuan untuk membangkitkan ekonominya dan beberapa pemerintahan Asia juga

mulai memberikan stimulus untuk menghidupkan kembali perekonomiannya. Ketiga Index Wall Street berakhir pada zona

merah pada akhir pekan lalu, ditengah kekhawatiran investor terhadap dampak virus corona.

JIBOR (%) LIBOR (%)
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1Yr 5.2818 0.9335
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DAX (DE) 8,610.43 8,928.95 3.70 HKD/IDR 2087.37 2158.89 343  USD/HKD 77610 77588 (0.03)
FTSE 100 (UK) 5,151.61 5,190.78 0.76 SGD/IDR 11148.96 11500.96 3.16 USD/SGD LGS LA 0AE
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